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Al.iSTRAK.SI

ASHAMA MAHASISWA UNIVERSITAS TIDAR MAGELANG

Dengan Pendekatan

Lingkungan yang Menunjang
MahaskTwa Untuk Siap Terjun Ke Masyarakat

oleh :

Surya Indah Dianarosa

m :m0 eve / ta-uii

Manusia adaiah harai.1 dari .iingkungan karena manusia

berbentuk da lam pergaulan dan corak pergauian selaiu

berkembang da lam sejarah.

Beugaruh iingkungan dapat ikut menentukan pembantuk ••

an pribadi mahaaiswa. Mahasbawa yang ideal adaiah

mahasiswa yang dapat mengwmbangkan seeara maximai segi-

segi dirinya sebagai mahasiswa, sebagai pemuda, sebagai

inkeiektuai dan sebagai warga negaca..

baiah satu penun.iang keberhas iIan study di perguruan

t.inggi adaiah tempat dimana mahasiswa dapat sepenuhnya

berkonsentrasi untuk atudi dan siap terjun menerapkan

iimunya, untuk itu dibutuhkan sarana atau wadali pemukiman

berupa asrama mahasiswa yang tidak hanya sekedar tempat

tinggaJ, tetapi lebih dari itu berperan permh sebagai

wads.li pengembangan mutu kehidupan mahasiswa, baik dalam

bidang akademik maupun per kembangan kepribadinya meiaiiri

sekiap pengalaman yang mereka peroleh aeiama bertempak

t inggai dida1amnya.

Sehangga sebagai penun.iang pendidakan di perguruan

tinggi, lewat kehidupan di asrama mahasiswa diharapkan

dapat di hasilkan sar;i ana -sarji ana yang tidak saaia

berhasil dari segi akademik tetapi ainga ber kepr ibad ian

unggui sebagai dinamisator, motivator dan inovator

didaiam pembangunan bangsa Indonesia.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Keadaan Kotamadya. Magelang; yang cukup strategis,

serta adany a potensi-potensi yang mendukung., mendorong

Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya Mage1ang

menggariskan kebi jaksanaan fungsi Kotamadya Magelang

sebagai :

- Kota Transit

- Kota P end id i kan

- Kota ABRI

Sebagai kota Pendidikan, Kotamadya Magelang eukup

memadai j ika ditinjau dari pelayanan baik lokal,

regional, raaupun nasional. Demikian pula jika ditinjau

dari tingkat pendidikan yang dilayani baik tingkat dasar,

menengah, atas dan pendidikan tinggi. Fasilitas yang

cliperlukan sebagai penunjang kota pendidikan adaiah

sarana hunian berupa asrama-asrama.~

Salah satu penunjang keberhasiian study di perguruan

tinggi adaiah tempat dimana mahasiswa dapat sepenuhnya

berkosentrasi untuk studi, dan siap terjun menerapkan

ilmunya karena untuk saat Ini tak mudah menjadi sarjana

siap pakai. Sarjana yang tidak akrab dengan Iingkungan.,

1. Rencana Umum Tata Ruang Kota, Rencana Detail Tata
Ruang Kota, Kotamadya Magelang.

2. Rencana Tata Ruang Kota, Kotamadya Magelang, 1993/1994



dan bidang pendidikan yang tidak menghasilkan manusia

yang "siap pakai".°

Beium adanya fasilitas papan yang disediakan oleh

pemerintah Daerah/pihak akademik, mendcrong pihak

swasta/masyarakat umum membuka usaha pemondokan. Dari

sekedar mendapatkan penghasilan sampingan, lama keiamaan

usaha pemondokan ini menjadi "bisnis" yang menggairahkan.

Suatu kenyataan bahwa umumnya usaha pemondokan yang

dike tola pihak swasta/masyarakat didirikan atas dasar

pertimbangan ekonomis/materi semata. Terdapat suatu

kekurang pengertian pihak pengelola pondokan, bahwa

sebagai individu dan anggota masyarakat mahasiswa

bagaimanapun tetapiah memerlukan bimbingan/pengarahan dan

kontrol sosiai dari unsur "Orang Tua".

Untuk menghindarkan hal-hal tersebut perlu

dikembangkan suatu fasilitas pemukiman akademik bagi

mahasiswa pendatang./asal luar daerah, yang sekaligus juga

berperan sebagai pembinaan pribadi.

Banyaknya mahasiswa diperguruan tinggi Universitas

Tidar Magelang yang berasal dari luar daerah atau kota

tempat mereka menyelesaikan study, yang membutuhkan

tempat tinggal sekitar 76,25 % dari seluruh total jumlah

, - 4
mahasiswa.

3. Nursyafitri E, Tak mudah jadi sarjana siap pakai, Artikel majalah
Femina, edisi 6-12 Okt.1994 .

4. Universita Tidar Magelang, Biro Administrasi akademik
dan kemahasiswaan.



Sal ah satu dalam pengentasan hunian mahasiswa ini

adaiah dengan dibangunnya asrama mahasiswa Universitas

Tidar Magelang yang dapat menampung mahasiswa dari luar

Kotamadya Mage 1a.ng dan juga berperan sebagai 1ingkungan

p emb inaan p r ib ad i mahas Iswa .

Sebagai. tempat tinggal akademik. tempat mahasiswa

tinggal selama menempnh study di UTM tentunya memiliki

ProsentasI kegiatan be1ajar (sec ara mandiri) yang besar,

justru fungsinya sebagai fasiIitas penunjang dida1am

pelaksanaan pendidikan akademis inilah, yang menjadi ciri

khas asrama mahasiswa yang membedakannya dengan pola

kegiatan pada bentuk-bentuk pemukiman lainnya. Karenanya

asrama mahasiswa se layaknyalah merupakan wadah pemukiman

yang memberi kondisi dan kemungkinan yang seluasnya bagi

mahasiswa penghuni, melakukan kegiatan belajar seoara

mandiri guna meningkatkan prestasi belajarnya.

Berdasarkan kenyataan dan uraian diatas, dapatlah

disimpulkan adanya kebutuhan sarana atau wadah pemukiman

berupa asrama mahasiswa yang tidak saja harry a. sekedar

tempat tinggal, tetapi lebih dari itu berperan penuh

sebagai wadah pengembangan mutu kehidupan mahasiwa, balk

dalam bidang akademik maupun perkembangan kepribadiannya,

melalui setiap pengalaman yang mereka peroleh selama

bertempat t ingga1 d id a. 1amnya . Sehingga sebaga i penunjang

pendidikan di perguruan tinggi, lewat kehidupan di asrama

mahasiswa, dapat dihasilkan sarjana-sarjana yang tidak

saja berhasil dari segi akademik, tetapi juga



berkepr i. bad Ian unggu 1 sebagai d In. am isator, mo tivator dan

inovator d id a 1a.m p embangun a. n b ang sa Ind onesia.

Sedangkan pengadaan asrama mahasiswa di 'perguruan

tingg i in i ada1a. h sud ah merupakan sa1ah satu pemen uhan

k eb u tu la a n ma. h a s is wa d ib id an g ke sej a h te ra an n y a .

1.2. Permasalahan

1.2.1. Umum

Bagaimana keberadaan asrama mahasiswa dapat men

jadi fasilitas yang dapat membantu meningkatkan

kua 1itas , un tu k mendu kung mahas iswa memi 1iki.

kesiapan untuk terjun kemasyarakat dengan

pembinaan mahasiswa, melalui interaksi sosial

antara sesama mahasiswa penghuni dan masyarakat

d i1 in g kun g an s e k itarn y a .

1.2.2. Khusus

1. Bagaimana bentuk pola tata ruang pads asrama

mahasiswa, sehingga dapat membantu meningkatkan

ter1aksananya pr oses be1 aj ar mahasiswa peng huni

d an h id u p be rm a sy a r a ka t.

2. Bagaimana mengungkapkan bentuk fisik bangunan

asrama mahasiswa yang dapat memberi kesan

akrab dengan masyarakat dan 1ingkunga.n sekitar .

1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1. Tujuan Pembahasan

Untuk membuat studi alternatif dari penye-lesaian



Asrama Mahasiswa yang berfungsi sebagai tempat

tingga1, tempat be1ajar dan tempat pembInaan

keprIbadian , serta hidup bermasyarakat.

1.3.2. Sasaran Pembahasan

Secara umum sasaran, adaiah merumuskan konsep

dasar perencanaan dan perancangan asrama mahasiswa

UTM, yang merupakan patokan dasar dalam

pengungkapan rancangan fisik bangunan.

Secara khusus, adaiah menyelesaikan masalah-

masalah yang diungkapkan / ditekan-kan,yaitu :

- Fasilitas dan kegiatan

- Bentuk pola tata ruang

- Ungkapan visual/penampilan bangunan

1.4. Batasan dan Lingkup Pembahasan

Batasan pembahasan ditekankan pada konteks

arsitektur dan hal lain diluar konteks arsitektur apabila

dianggap tnendasari dan menentukan serta berkaitan dengan

materi pemba.hasan.

Sedangkan lingkup pembahasan diutamakan dan

ditekankan pada :

a. Penataan massa bangunan, penampilan tata ruang luar,

serta tata ruang dalam yang mendukung kegiatan asrama

mahasiswa..

b. Obyek dari pengetrapan pembahasan adaiah sesuai dengan

perataran dan kondisi Iingkungan Kotamadya Magelang.

c. Obyek materi pembahasan merupakan Iingkungan kegiatan



ma has iswa y ang me1iput! :

Kegiatan bertempat tinggal

- K eg iatan be 1aj a. r

- Kegi atan sosia 1 mahasiswa (interaksi)

d. Pewilayahan

Meliputi aspek Iingkungan sekitar Universitas Tidar

Magelang.

1.5. Metodologi

1.5.1. Memperoleh Data :

a. Survey 1apang an

Survey lapangan dilakukan untuk mendapatkan

data-data secara langsung (primer), melalui

- Pengamatan langsung

- Wawancara

b. Survey in s t itus ion aI

Survey ini untuk mendapatkan data-data

sekunder yaitu :

- Peraturan bangunan dan tata ruang kota

- Rencana. kawasan Kotamadya Magelang

- Rencana Induk Pengembangan UTM

• D a t a k e m a h a s is w a a n

c. Studi literatur

Dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang

telah diteliti oieh orang lain melalui studi

kepustakaan, tentang asrama mahasiswa .



1.5.2. Pembahasan

Merupakan suatu pembahasan untuk memecahkan

permasalahan-permasalahan yang ada sesuai dengan

tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, ditunjang

d engan studi 1 iteratu r unt uk kemu d ian menganaIi sa

var iabe 1-var iabe 1 masa. 1ah , dan d i13kukan pende

katan - pendekatan untuk mendapatkan pemecahannya

sehingga menghasilkan kesimpulan yang merupakan

kon s ep d asar p em eca han p e rm asa 1a han .

1.5.3. Diagram Pola Piklr

Li hat halaman berikutnya)



O X AGRAM POLA I- X FL X R

Latar Belakang
- Kebutuhan sarana pemukiman
mahasiswa yang tidak hanya
sebagai tempat tinggal

- Memperluas pengetahuan,
memperdalarii ilmu, mematang-
kan kedewasaan berfikir

mahasiswa, memberikan moti-

fasi kerja.

- Memupuk rasa sosial dan
so1idaritas mahas iswa.

Data

- Survey lapangan
- Survey Institusional

* RIP

* Data kemahasiswaan

- jml. mahasiswa
- asal mahasiswa

tinj.kondisi tinj.masalah

mahasiswa

tinj.asrama

mahasiswa

pemilihan

lokasiUNTID

1

1
i

j—

Analisa

- kegiatan dan fasilitas yang dibutuhkan
- pola tata ruang
- ungkapan visual bangunan

Pendekatan konsep

Konsep
perenc. & peranc.

Gambar 1.1. Diagrajri pola pikir



1.6.

BAB

BAB

Sistematika

;ae vay,a 1 peuu .-j.isu j. u ou i, u ±mu j._i .* i a....<_.. j. \->•-• j.oiiui.h ,

permasalahan umum dan khusus, tujuan dan

s asaran , 1ingkup pemba. hasan , metodo1ogi,

sistematika pembahasan, serta keaslian

penu1i san.

1. Tinjauan umum tentang asrama mahasiswa, kondisi

Universitas Tidar Magelang, tinjauan sarana dan

ora.saran a. yang a.d a , rencana pengembang a.n , ,j ug a

tinjauan mahasiswa, masalah mahasiswa, serta

m a c a m -m a c a m a s r a m a m a ha s is w a .

Ana lis is. mengungkapkan berdasarkan permasa

lahan-permasalahan yang ada tentang asrama

mahasiswa UTM, dan berisi intisari dari analisa

dan sebagai rangkuman hasii dari pemecahan

untuk membuat dasar khusus bagi konsep

perencanaan dan perancangan.

Pendekatan konsep yang berisi dasar

Pertimba.ngan ra aupun dasar perhitungan sebagai

dasar awa. 1 untuk perumusan konsep.

Konsep dasar perencanaan dan perancangan yang

mengemukakan hasil akhir tahapan pemecahan

masalah berupa rumusan keputusan-keputusan

konsep dasar perencanaan dan perancangan

sebagai langkah awal untuk menuju kearah

transformas1 desaign.

BAB III.

BAB IV

BAB V.
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1.7. Keaslian Penulisan

1 . Adhy Nugroho , Asrama mahasiswa. UGM sebagai

Iingkungan pribacii mahasiswa, Tugas Akhir

F a k.T e k.J u r. A rsite k tu r UG M, 1936.

Per ma s aIahan

1. Sebagai sebuah Iingkungan hunian "kelompok

masyarakat ilmiah" asrama dengan segaia

perikehiduparmya selayaknya dapat menjadi

contoh dan teladan bagi masyarakat Iingkungan

s e k i t a. r .

2 . Sebaga i pemu k iman akadem ik , asrama harus dapat

mewadahi aecara optimal kegiatan belajar

mand Ir i m a h a. s isw a p e n g hun iny a .

2. Fausi J, Asrama mahasiswa Universitas Islam

Indonesia, Tugas Akhir Fak.Tek.Jur. Arsitektur

UII, 1992.

Permasalahan

1. Bagaimana keberadaan mahasiswa di asrama dapat

menjaga kontak sosial, antara mahasiswa dengan

masyarakat.

2. Bagaimana asrama mahasiswa dapat menjadi

fasilitas yang dapat membantu meningkatkan,

kelancaran, efektifitas dan pembinaan

mahas iswa.

3. Bagaimana keberadaan asrama mahasiswa terhadap

tujuan belajar di UII, sehingga dapat mening

katkan produktifItas mutu dari kampus UII.
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3. Surya Indah Dianarosa, Asrama Mahasiswa

Universitas Tidar Magelang Dengan Pendekatan

t^n,-m,.^,rtW Vonf? Mftiuniari^ Mahasiswa untuk Siap

terjun ke in asyarakat .

£_e_r. majiaI.ahan

1 . Umum

Bagaimana. keberadaan asrama mahasiswa dapat

menjadi fasilitas yang dapat membantu

meningkatkan kualitas, untuk mendukung

mahasiswa memiliki kesiapan untuk terjun

kemasyarakat dengan pembinaan mahasiswa

melalui interaksi. sosial antara sesama

mahasiswa penghuni clan masyarakat diIingkungan

s e k 11 a rn y a .

2. Khusus

2.1. Bagaimana bentuk pola tata ruang pada

asrama mahasiswa, sehingga dapat membantu

meningkatkan terlaksananya proses belajar

mandiri mahasiswa penghuni dan hidup

b e rm a sy a ra k a t .

2.2. Bagaimana mengungkapkan bentuk fisik

bangunan asrama mahasiswa yang dapat memberi

kesan akrab dengan masyarakat dan Iingkungan

s e k i. t a r .
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TINJAUN UMUM ASRAMA MAHASISWA

2.J. Kondisi Universitas Tidar Magelang

2.1.1. Tujuan Pendid ikan

Sesuai dengan peraturan pemerintah, bahwa setiap

perguruan tinggi harus raempunyai Statuta yang disahkan

oieh Menkeri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Oieh karena

itu tujuan UTM telah tercantum dalam Statuta yang

berbunyi, Azas dan tujuan Universitas Tidar Magelang :

Membentuk. manusia Indonesia seutuhnya, sehat jasmani

dan rokhani, memiliki pengetahuan dan ketrampilan

tinggi, kreatif dan bertanggung jawab, bersifat

demokratis dan penuh tenggang rasa, berkecerdasan

tinggi disertai budi pekerti yang iuhur, menointai

bangsanya dan sesama manusia sesuai dengan

kebijaksanaan pemerintah dan berdasarkan peraturan

perundangan yang berlaku.

2.1.2. Peranan Kampus

Peranan kampus Universitas Tidar Magelang adaiah

sarana untuk menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran

diatas pendidikan tingkat menengah yang memberikan pen

didikan dan pengajaran berdasarkan kebudayaan kebangsaan

Indonesia dengan earn ilmiah yang meliputi pendidikan dan

pengajaran, peneiitian dan peugabdian pada masyarakat

sesuai. dengan peraturan perundang-unciangan yang berlaku

dan peraturan Yayasan Perguruan Tinggi Tidar.

i'\Tflii HV-.VJ'1 9
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Tabel 2.3

Prasarana dan Sarana

14

No. Macam Jumlah Luas (M2)

1 Ruang Laboratorium 10 787

2 Ruang Perpustakaan 1 648

3 Ruang Kegiatan mahasiswa 5 60

•4 Ruang Administrasi 6 245

5 Ruang Kuliah 6 1.800

6 Ruang Serba Guna 1 521

7 Ruang Dosen 5 211

8 Ruang Iain-lain 6 200

9 Luas tanah 23.740

10 Luas lantai 33.845

11 Luas tanah untuk :

a. Bangunan 6.384,5

b. Pertamanan 1.043

c. Kebun percobaan 7,34

d. Lain-lain 17.972,5

12 Kendaraan roda 4 6 buah

13 Kursi kuliah 1390 buah

14 Meja Kuliah 351 buah

Sumber : RIP 1989/1990-1993/1994

Penataan kampus di kembangkan dengan mengarah

terwujudnya kampus terpadu, sehingga diarahkan setiap

fakultas mempunyai gedung tersendiri yang ukurannya

menyesuaikan daya tampungnya. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar master pain UTM dibawah ini.
R E N C A M A

w- f A P.'JANG KAMp-jS

U.T.M

T5X . il.?"*:-?! II

2.Tar4ui« & Tras-.!t

h.Up. OlAk Sati

• - !j*jt.t

3.L-iLartt»r *a, S.irJl;.fiil

a^bV UNIVE3S!TA5

noAS m..\o.";l.--c

Gb.2.1. Master Plan Kampus UTM
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2.2. Tinjauan Terhadap Mahasiswa
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2.2.3. Perkembangan Sifat -sifat Mahasiswa
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2.3. Tinjauan Terhadap Asrama Mahasiswa
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BAB III

ANALISIS

3.1. Anali.sis Fasilitas Kegiatan

3.1.1. Pelaku Kegiatan

Menu rut pelaku kegiatannva, ada 3 pelaku kegiatan

d 1d a 1am 11 ng k u n g an as r a. ;ti a , y a i ku :

1. Pelaku Utama

tna has iswa putra dan putri Universitas Tidar Magelang

d ar i b e rb ag a i d is ip i. in i 1. mu d an t ing ka t s tud i , y ang

b e r a s a 1 d a r i 1u a r ko ta. m ad y a M ag e 1an g .

2 . P e 1a k u P e n unj an g

pengelola, p e 1a ks an a te kn Is ad m ini s t ra t if , p em b in a. dan

karyawan lainnya yang membantu lanoarnya kegiatan-

k eg i a t a n d id a 1am a s r a.m a..

3 . T a.m u A s r a m a

tamu m a has isw a / pen g hu n i a s r ama, m a s y a r a k at, tamu

keg ia t a n a s r am a .

3.1.2. Maeam Kegiatan

Mahasiswa yang sedang dalam proses belajar manpun

pengembangan pribadinya, dlmana untuk mempermudah

=t k t i v i t a s --

akt ivitas sosial.

Aktivitas / kegiatan yang ada did a lam asrama

mahasiswa dapat dike 1ompokkan menjadi empat, yaitu :

integrasi dengan masyarakat. perlu melakukan



Kelompok kegiatan bertempat tinggal

Asrama mahasiswa merupakan wadah bagi kegiatan yang

terjadi dalam Iingkungan kehidupan mahasiswa, yaitu

kegiatan bertempat tinggal. Kegiatan-d-tegiatan tersebut

an taral.ai n :

Istirahat, tidur, makan, minum, mandi, ibadah, did.

Ke1omp ok keg iatan bo Iaj ar

Asrama mahasiswa merupakan wadah tempat tinggal yang

mampu menampung kegiatan mahasiswa yang berslfat

akademis / kegiatan study ilmiah diIingkungan asrama,

kegiatan tersebut antara Ia In :

Belajar, diskusi, studi pustaka, seminar, kegitan

keagamaan, informasi hernia, kegiatan pembinaan.

Ke1ompok keg itan sos ia 1 mahas iswa

Asrama mahasiswa merupakan wadah bagi aktifitas-

aktifitas sosial yang dapat dikelompokkan sebagai

berikut :

a. Aktivitas keluar/extern, antara lain :

- Hubungan mahasiswa / penghuni dengan mahasiswa

1 a i n cl a r i 1 u a r a s r a. m a .

- Hubungan mahasiswa / penghuni dengan bukan

m a h a s isw a / m a s y a ra k a t .

b. Aktivttas didalam/intern, antara Iain :

- Hubungan antara mahasiswa di dalam asrama

- Hubungan mahasiswa / penghuni dengan pembina



1. Keg1 at an pengeloI aan

Kegiatan pengelolaan adminisbrasi yang dilakukan oieh

pihak pengelola dilakukan pada jam-jam kantor reomi,

sedangkan kegiatan pengeiolan teknis mellputi

pelayanan makan sampai pelayanan keamanan untuk

mahasiswa berlangsung 24 jam setiap hari. Kegiatan

administrasi dipusatkan dikantor asrama, sedangkan

kegiatan pengelolaan teknis dikelompokkan menurut

j en I. s p e Iay an anny a..

Kegiatan pengelolaan yang dilakukan oieh mahasiswa

(dengan blmbingan pembina) adaiah kegiatan dalam

mend idik mahasiswa untuk bertanggung jawab dan latihan

clalam kepemimpinan , berlangsung sehari-hari dalam

waktu-waktn tertentu, yang ciibatasi lamanya agar tidak

terlalu menyita waktu belajar mahasiswa.

3.1.3. Sifat Kegiatan

1). Kegiatan yang sifatnya prifat

Merupakan kegiatan-kegiatan yang sif'atnya individual

antara lain : tidur, belajar seeara individu, mandi,

cuei, jemnr, setrika ,sImpair barang.

2). Kegiatan yang semi privat

Merupakan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan

sec a. ra bersain a -sama , m eski terba tas un tu k peng hun I

asrama saja, antara lain :

makan bersaia, belajar bersama, diskusi, rekreasi,

Ib acl a h be rsama , org an isas i .
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divuiirV} Penye^at

Gambar 3.7. Elemen-elemen pembatas

b. Pengawasan non fisik

Pengawasan non fisik dilakukan melalui program

kegiatan pembinaan pribadi mahasiswa, yaitu melalui

bimbingan dan konseling yang diberikan oieh pembina

asrama :

1). Tujuan bimbingan dan konseling

a. Membantu mahasiswa dalam mengatasi persoalan

pribadi yang menyangkut psikologis mahasiswa.

b. Agar mahasiswa menjadi dewasa baik dalam berpikir

dan bertingkah laku didalam dan diluar asrama,

yang mencerminkan kepribadiannya yang matang
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Unit

Terdiri atas beberapa sub unit, yang merupakan semua

penghuni dengan jenis kalamin yang sama. Jadi terdapat 2

unit tiap asrama, yaitu unit putra dan unit putri.

Gambar 3.8

Pengelompokan mahasiswa

3.2.3. Tata Ruang Luar

Arahan tata ruang luar :

- Penggunaan taman dan pepohonan untuk mempertegas

penggunaan ruang luar lahan, pembentuk ruang eksterior,

penunjang penampilan bangunan, pengarah bagi pengunjung

dan mempertegas kegiatan di ruang luar, penghalang

terhadap debu dan suara dari luar tapak, sebagai
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peneduh dan estetika, menegaskan kehadiran banngunan.

Massa bangunan merupakan pusat orientasi ruang luar.

Pohoti S^beyai Perc4AtVA SM^rct

ba^i p<n<?uvvjimj /ft Mobutu
Gambar 3.9. Penggunaan pepohonan

3.3. Analisis Penampilan Bangunan

3.3.1. Dasar pertimbangan

a. Berdasarkan pertimbangan efisiensi pembinan dimana

penghuni terbagi dalam blok-blok hunian yang kecil,

maka asrama mahasiswa UTM ini terdiri dari banyak

bangunan.

b. Asrama mahasiswa sebagai fasilitas tempat tinggal dan

tempat belajar mahasiswa secara non formal tetap

menuntut kedisiplinan dan ketertiban yang diwujudkan

melalui gubahan tata massa yang semi kompak.
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c. Untuk mendukung proses integrasi dengan masyarakat,

diungkapkan melalui bentuk-bentuk yang memperhatikan

kesesuaian dengan Iingkungan dan adanya space yang

bersifat menerima.

3.3.2. Faktor-faktor yang nenpengaruhi

a. Karakter bangunan

- Faktor internal

• Karakter pelaku kegiatan

Mahasiswa sebagai pelaku utama yang akan diwadahi

mempunyai karakter yang aktif, dinamis, yang

diungkapkan melalui garis-garis geometris.

• Karakter kegiatan

Karakter fungsi kegiatan yang mendasari bentuk

fisik bangunann ;

- sebagai tempat tinggal mahasiswa, mempunyai

karakter yang tenang.

- sebagai tempat belajar dan tempat pembinaan

mempunyai karakter yang bersifat edukatif,

disiplin.

Karakter aktif dinamis dicapai dengan ungkapan

garis yang patah-patah.

Gambar 3.10. Karakter aktif dinamis
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Karakter edukatif, disiplin dicapai dengan

ungkapan kolom-kolom. Bidang yang lurus, memberi

kesan keteraturan, ketegasan.

Gambar 3.11. Karakter edukatif, disiplin

Faktor external

• Sebagai usana integrasi dengan masyarakat dengan

mempertimbangkan skala manusia dan kesesuain

dengan Iingkungan dalam bentuk dan penampilan

bangunanya.

- Skala manusia

Ukuran sebuah unsur bangunan atau ruang secara

relatif terhadap dimensi-dimensi dan proporsi

tubuh manusia.

Gambar 3.12. Skala manusia

Tinggi ruang lebih mempengaruhi skala dibanding

panjang dan lebar lantai.



Macam skala bangunan

1. Skala akrab memberi kesan tertekan,

meruang sangat kuat.

t

150
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kesan

Gambar 3.13. Skala Akrab

2. Skala normal, memberi kesan formal, wajar,

skala manusia.

•J£

300

if-

Gambar 3.14. Skala Normal

3. Skala monumental, memberi kesan kontras,

mengabaikan skala manusia, berkesan

megah/eksklusif.

T

550

•*-

Gambar 3.15. Skala Monumental

Skala normal digunakan pada bangunan asrama

agar kehadirannya terasa dilingkungannya.



47

b. Gubahan nassa bangunan

Massa-massa bangunan disusun / digubah dengan

pertimbangan :

- Mendukung kegiatan interaksi

- Mendukung kegiatan pengawasan

Dengan adanya pertimbangan tersebut diatas maka

bentuk gubahan massa harus memenuhi tuntutan tersebut.

Ada beberapa tipe gubahan massa, yaitu1 :

a. Tipe memusat

Gambar 3.16. Tipe memusat

Suatu pusat, dimana terdapat ruang dominan yang

dikelilingi ruang-ruang dominan.

Pola sirkulasi yang terjadi berbentuk spiral, loop

atau radial yang kesemuanya berakhir pada pusat ruang.

b. Tipe linier _

Gambar 3.17. Tipe linier

1. Ching,Francis Dk,1979, From, Space and Order,
Nonstrand Re-inhold Company, New York.

Van
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Karakter tipe ini adaiah memanjang menunjukkan suatu

arah dan menggambarkan gerak perkembangan dan

pertumbuhan.

c. Tipe radial

D a
a Ov
a ^
a

Gambar 3.18. Tipe radial

Suatu penggabungan unsur-unsur terpusat maupun linier,

terdiri dari ruang pusat yang dominan dan berkembang

membentuk seperti jari-jari.'

d. Tipe Cluster

Gambar 3.19. Tipe cluster

Menggunakan pola menyebar dengan tetap mengelompokkan

bangunan yang berfungsi sama dalam satu unit, dengan

Gubahan massa dalam bentuk yang tidak memberi kesan

eksklusif yang merupakan susunan massa menyebar dan
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- jalur distribusi

- jalur service

c. Bentuk prasarana sirkulasi

- jalan aspal

- jalan pedestrian

- jalan selasar/koridor

4.3.2. Sirkulasi pada unit hunian (ruang tidur) terdiri

atas :

- sirkulasi horisontal

- sirkulasi vertikal

Potfl L'mter Cross

A

P0L4 Ci«cin

Ptnj£*viUiH<jaH

4h

v

V

Y^

\,
-fc

V.

A
«

^

Gambar 4.1. Altematif pola sirkulasi
4.4. Pendekatan environnent Ruang

4.4.1. Pencahayaan

Masalah pencahayaan merupakan hal yang penting bagi

mayoritas kegiatan yang ada pada asrama, khususnya
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kegiatan bertempat tinggal dan belajar.

Ada dua kemungkinan penggunaan sumber cahaya untuk

penerengarp, yaitu cahaya alami dengan sinar matahari

pada slang hari dan pencahayaan buatan sebagai penerangan

tambahan untuk malam hari atau siang hari bila mendung.

1. Pencahayaan alami

Pada prinsipnya sistim ini memanfaatkan cahaya alami

semaksimal mungkin, sehingga tereapai kondisi yang

diinginkan. Untuk mencapai tujuan efisiensi / ekonomis

penerangan alam ini, sebagai patokan umum luas

perlubangan pada dinding waktu sinar matahari adaiah

minimal 1/8 luas lantai untuk ruang yang dipakai

membaca dan menu lis.^

Dalam hal ini yang harus diperhatikan dalam penggunaan

pencahayaan alami adaiah :

- Menghindari sinar langsung dan siIau terhadap sinar

pantul.

- Dihindari adanya sinar langsung yang masuk jangan

terlalu banyak, terutama pada ruang-ruang yang

membutuhkan kenyamanan.

2. Pencahayaan Buatan

Prinsipnya cahaya buatan merupakan penunjang.

Digunakan apabila keadaan sinar alami tidak efektif

dan pada malam hari.

Untuk asrama jenis lampu yang dapat digunakan sebagai

9. YB. Mangun wijaya, pasal-pasal. pengantar
bangun,p240

fisikan



68

sumber penerangan ada dua, yaitu jenis lampu TL dan

lampu pijar. Untuk ruang-ruang yang membutuhkan

penerangan menerus dalam waktu yang relatif lama dapat

menggunakan jenis lampu TL, karena bersifat dingin dan

ekonomis dibanding dengan lampu pijar. Lampu pijar

dapat digunakan untuk ruang-ruang yang tidak

membutuhkan penerangan menerus, seperti ruang tidur,

km/wc, gudang dan sebagainya.

4.4.2. Penghawaan

Pada prinsipnya mengutamakan penghawaan alami,

dengan metode penghawaan "Cross ventilation". Keberha

siian sistim sangat tergantung dari luas ruang yang

diskondisikan serta adnya arah angin, udara bersih dan

suhu udara disekitar bangunan.

Pengaturan aliran udara kadalam ruang dapat dibantu

secara mekanis seperti exhauser system. Pengaliran udara

ruang secara makanis ini terutama digunakan pada ruan-

ruang besar untuk umum, seperti ruang makan bersama,

ruang belajar bersama, dan ruang serba guna.

•^Gambar 4.2. Pengaturan udara Crossventilation

10. YB. Mangun Wijaya, P240
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4.4.3. Akustikal.

Sebagai bangunan hunian yang membutuhkan suatu

ketenangan tidak terlepas dari gangguan suara yang tidak

diinginkan (noise control), seperti lalulintas jalan,

ataupun aktivitas penghuni asrama sendiri.

Pengendalian kebisingan perlu dilakukan agar

kenyamanan dan ketenangan berhuni dan belajar dapat

terjaga. Pengendalian kebisingan tersebut dapat dilakukan

dengan pengaturan jarak bangunan, penggunaan material

yang kedap suara/raasif, pemakaian sistem barrier ;

tumbuhan, perbedaan ketinggian tanah.

4.5. Pendekatan sistim Utilitas

4.5.1. Sistim Air Bersih

Sumber air bersih di dapat dari sumber setempat

(sumur). Altematif lainnya adaiah dengan menggunakan sa-

luran PAM. Pendistribusian menggunakan sistem down-feed.

4.5.2. Sistem Draenase

Ada dua macam cara yaitu :

- Dibuang keriol kota setelah melalui bak kontrol

- Dialirkan kesumur peresapan setelah ditampung di

septictank.

4.5.3. Jaringan Listrik

Sumber tenaga listrik berasal dari PLN dengan

cadangan Genset.
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4.5.4. Perlindungan terhadap Bahaya Kebakaran

Bahaya kebakaran merupakan salah satu masalah yang

harus dipecahkan, untuk menghindari kerugian yang akan

mungkin timbul. Sitim yang bisa digunakan antara lain :

1. Sistem operasional

Upaya perlindungan operasional dilakukan dengan

menyediakan peralatan mekanik pencegah dan pengatasan

bahaya api, seperti hydrant, fortab 1 fire extenguiser,

sitem alarm.

2. Secara struktural

Memilih material bangunan tahan api , menghindari dead

end space, memberi. kemudahan pencapaian kepada unit

pemadam kebakaran kedalam Iingkungan asrama.

4.5.5. Tata Komunikasi dalam Asrama

Komunikasi internal, terjadi antara satu tempat

dengan tempat lain dalam satu tapak disediakan sarana

penghubung intercoom. Komunikasi eksternal, yaltu

komunikasi dari dan keluar tapak menggunakan telepon.

4.6. Pendekatan sitem Struktur

Pendekatan sistem struktur mempertimbangkan hal-hal:

- Pola sistem struktur yang digunakan disesuaikan dengan

pola tata ruang yang ada, panjang bentang trave yang

diperoleh dari model perancangan.

- Dapat melindungi dan menampung kegiatan yang ada

- Mempunyai daya dukung yang efektif
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Kuat, ekonomis, fleksibel serta perawatannya mudah

l-'ersyaratan fungsi, konstruksi, estetika terpenuhi

Tahan terhadap kebakaran minimal 3 jam
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7. Pendekatan Penentuan Lokasi Site

7.1. Persyaratan Penetuan Lokasi

Dekat dengan kampus Universitas Tidar Magelang tempat

mahas iswa inenuntut IImu .

Merupakan daerh yang tenang untuk kegiatan bermukum

dan belajar mahasiswa

Harga tanah tidak mahal

Merupakan daerah yang mendukung proses integrasi

dengan masyarakat sebagai proses sosialisasi dalam

satu upaya membina pribadi mahasiswa.

Mudah untuk berkominikasi dengan daerah diluar kampus

(dekat dengan jalan besar)

Kemudahan dalam infra struktur kota

Sesuai dengan wilayah perencanaan fasilitas pendidikan

(RTRK).

4.7.2. Kriteria Pemilihan Lokasi dan Site

Dalam pemilihan lokasi akan didapatkan hasil yang

sesuai dengan kriteria pembobotan beberapa daerah

terpilih melalui tabel.

Daerah yang terpilih adaiah :

1. JI. Jendralan, Karesidenan

2. J1. Dumpo



Tabel 4.1.

Kriteria Penilaian

Kriteria pemilihan Bobot
Alt .1

Jarak dan pencapaian
ke kampus UTM
Fasilitas jalan serta
sarana transportasi-
utrmiti

Harga tanah
Fasilitas Umum
Tata Kota

Jumlah

5

4

3

2

1

n i 1 a i

1

3

3

1

s core

3

8

9

6
1

29

72

Alt

n i 1a i

2

2

3

score

1.5

12

6

4

3

40

Ket. : 3 - balk, 2 = eukup, 1 - kurang

Berdasarkan kriteria diatas lokasi yang dipilih

adaiah area pemukiman disekitar kampus Universitas Tidar

Magelang tepatnya di jl. Dumpo, secara fisik berdekatan

dengan kampus sehingga dapat berfungsi sebagai jembatan

penghubung antara kehidupan kampus dengan kehidupan
sosial masyarakat sekitar.





BAB V

KONSEP DASAR.

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. Konsep Dasar Fercrioaiiaaii Site

5.1.1. Konsep Penentuan Lokasi

1). Dasar perkimbsngan

a. besuai dengan pertimbangan proses iiitegrsai antara

ma. 11 as iswa dengan masyarakat, maka per 1otakan

asrama maha sia;wa 1n i d itep ia.n kattipus !!TM y a 11 g

otiiaup ..1 ekat dengan kampus.

h. bilaiui atau dekat dengan jalur transportasi kota.

5.1.2. Konsep Penentuan Site

1). Dasar pertimbangan

a. Merupakan daerah yang tenang tan tuk kegiatan

b o rm u k im d an bo 1aj a r .

b. Merupakan daerah yang mendukung proses integrasi

ciengan masyarakat.

o. Aspek teknis yaitu pertjmbangan adanya kasi1itas

jaringau prasarana seperti listrik., to 1p•._•• n, PAM ,

d ram ias I
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5.1.3. Zoning

R-mwdli j-zv\Jiuiu.V

Gambar 5.1. Zoning

5.1.4. Orientasi Bangunan

Secara makro (keseluruhan) orientasi bangunan (yang

berupa gubahan massa) adaiah ke jalan besar (utara)
FvUm^Vi fcnclwdu* RutntfH -Petviu^uW

ASMhA Ka^ws

Gambar 5.2. Orientasi bangunan
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5.2. Konsep Dasar Perancangan

5.2.1. Konsep Tata Ruang Dalan

1. Pengelonpokan Ruang

Berdasarkan hasil analisa pada zoning ruang pada bab

III, maka disusun pengelompokan ruang berdasarkan

karakter dan fungsi kegiatan :

1). Zone private yaitu kelompok blok hunian yang

membutuhkan tingkat ketenangan yang tinggi.

2). Zone semi private yaitu ruang pengikat blok hunian

membutuhkan tingkat ketenangan sedang.

3). Zone publik dan zone service membutuhkan tingkat

ketenangan rendah.

2. Pola Hubungan Ruang

1). Dasar pertimbangan

Pola hubungan ruang yang terbentuk dari pola hubungan

kegiatan mempunyai tingkat keeratan hubungan

dilandasi oieh :

- Keterkaitan antar fungsi dan kegiatan

- Frekwensi dan hubungan kegiatan

2). Pola hubungan ruang makro

1. Kelompok blok hunian

2. Kelompok ruang pengikat
unit bangunan hunian

3. Kelompok ruang pengelolaan

4. Kelompok ruang pengikat
asrama dan masyarakat

5. Kelompok ruang service/
pelayanan

Gambar 5.3. Pola hubungan ruang makro

Keterangan
• = perlu hubungan
0= tidak perlu tmbunqan



3). Pola hubungan ruang mikro

a. Kelompok unit hunian

Gambar 5.4. Diagram hubungan ruang unit hurt
lan

b. Kelompok ruang pengikat unit huni

1. Ruang belajar bersama

2. Ruang perpustakaan

3. Ruang khusus/studio

4. Ruang diskusi

5. Kantin

6. Km/wc

an

Gambar 5.5. Diagram hubungan ruang pengikat unit hun
lan
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1.2.2. Konsep Tata Ruang Luar

I. Penampilan Bangunan

i'enampi i.a.n k'.angunau mp-ri

igan iiorikul t•a iiauii a ii yat

cl ikampus UTM da

iau 1kan kosan tpras ang .

a . Ka ra I-: to r bangunan

a. ia k ib , el in am 1 a:

t o n a iig

- edukatif, disiplin

b. bentuk massa. kPingunan merupakan pengembangan

bentuk: segi orap at

2. Penampilan gubahan massa

a n i'j

dengan ;ajang pieng

be rs :i ta t, mo no r ima

m a s y a r a k a t .

•aiian itiulti mass

kaat komp lex . Serb

sebagai unpikapa

adanya

in teg

5.2.3. Konsep Environment Ruang

1. Penghawaan

a. Peman[baatan potensi alam sebaaavak

pemhukaan ruang boiaipa luhang venkiias.i yang

cross ventilation. Penambaban alab sirknl:

secara mekanik seperti exhauster digunakan pada ruang

ruang umum yang dipakai untuk banyat orang, seperti

ruang makan, ruang a: or lata ram a

tbang ventilation minima I b.bat at /e rang .a am- i

man .: in

d a r i

kompak

yaap

11 a r a
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Prosentase Daerah Asal

Mahasiswa Baru tahun 1994/1995

1. Koiia Magelany

2. Kabupaten Magelang

3. Kabupaten purworejo

4. Kabupaten Kebumen

5. Kabupaten Temanggung

6. Kabupaten Wonosobo

7. Diluar wilayah Kedu

23,75 %

26,25 %

13,44 %

5,95 %

4,38 %

7,80 %

18,43 #
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